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KOMENTAR/ULASAN PEER REVIEW 

-  Kelengkapan dan Kesesuaian Unsur Unsur-unsur yang terdapat dalam artikel ilmiah ini memenuhi unsur-unsur yang 
dipersyaratkan dalam suatu artikel original. 
Artikel ini meliputi pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, analisis dan 
pembahasan serta kesimpulan.  

- Ruang Lingkup dan Kedalaman 

Pembahasan 

Artikel ilmiah ini membahas tentang laporan berkelanjutan di Indonesia beserta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Topik tersebut menarik, mengingat laporan 
berkelanjutan memuat informasi-informasi yang dibutuhkan oleh para pemangku 
kepentingan pada masa sekarang, tidak hanya berisi tentang informasi keuangan, tetapi 
juga informasi-informasi non keuangan yang akan berguna dalam proses pengambilan 
keputusan. Artikel ini membahas secara mendalam mengenai pengaruh ukuran dewan, 
ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap pelaporan berkelanjutan. 
Pembahasan tersebut didasarkan kepada teori-teori yang relevan dan juga referensi-
referensi dari penelitian terdahulu yang up to date. 

- Kecukupan dan Kemutakhiran Data 

&Metodologi 

Data dalam artikel ilmiah ini bersumber dari perusahaan-perusahaan yang mendapatkan 
penghargaan dari ISRA, sehingga sangat relevan dan kredibel untuk digunakan dalam 
penelitian, dan juga sesuai dengan tujuan penelitian. Data-data tersebut dianalisis 
dengan metodologi yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga hasil yang 
didapatkan dapat dengan jelas dan tepat menunjukkan hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti.  

- Kelengkapan Unsur & Kualitas 

Penerbit 

Artikel ini dipublikasikan pada Akuisisi: Journal Akuntansi yang memiliki reputasi SINTA 4 
dan diterbitkan oleh Universitas Muhammadiyah Metro. Jurnal dan penerbit memiliki 
reputasi dan kualitas yang baik, serta tidak terindikasi sebagai jurnal dan/atau penerbit 
predatory. 
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